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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Pandemi covid-19 meningkatkan kewaspadaan terhadap penularan di 

fasilitas pelayanan kesehatan. Disinfeksi merupakan bagian dari pencegahan infeksi yang 

dilakukan oleh perawat. Faktor yang berperan dalam perilaku perawat dalam tindakan 

pencegahan dapat dipengaruhi oleh pengetahuan dan sikap perawat dalam pelaksanaan 

disinfeksi. Tujuan: Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan 

dan sikap perawat dengan perilaku perawat dalam pelaksanaan disinfeksi selama pandemik 

Covid 19. Metode: Penelitian ini merupakan kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 

Sampel sebanyak 211 responden diambil dengan teknik snowball sampling. Analisa data 

menggunakan analisa univarit dengan penyajian distribusi frekuensi dan analisa bivariat 

dengan uji Kendall Tau Hasil: Sebagian besar pengetahuan perawat tentang disinfeksi 

adalah tinggi yaitu 141 orang (66,8%), sikap perawat sebagian besar adalah baik yaitu 133 

orang (63%) dan mayoritas perilaku perawat adalah baik yaitu 146 orang (69,2%). Hasil uji 

analisis menunjukkan bahwa pengetahuan perawat berhubungan dengan perilaku perawat 

(p=0,00) dan sikap perawat berhubungan dengan perilaku perawat dalam pelaksanaan 

disinfeksi (p=0,00). Kesimpulan: Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap perawat 

dengan perilaku perawatan dalam pelaksanaan disinfeksi selama pandemi covid-19 

 

Kata kunci: covid-19, disinfeksi, pengetahuan,perilaku, perawat, sikap 
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KNOWLEDGE, ATTITUDE, AND NURSE BEHAVIOR IN IMPLEMENTATION OF 

DISINFECTION DURING THE COVID-19 PANDEMIC 

ABSTRACT 

Background: Covid-19 pandemic increases awareness of transmission in health care 

facilities. Disinfection is part of the prevention of infection by nurses. Factors that play a role 

in nurses' behavior in preventive actions can be influenced by the knowledge and attitudes of 

nurses in the implementation of disinfection. Objective: The study aims to determine the 

relationship between nurses 'knowledge and attitudes with nurses' behavior in implementing 

disinfection during the Covid pandemic 19. Method: This research is quantitative with cross 

sectional approach. A sample of 211 respondents were taken by snowball sampling 

technique. Data analysis uses univariate analysis with the presentation of frequency 

distribution and bivariate analysis with the Kendall Tau test. Results: Most of the nurses' 

knowledge about disinfection was high at 141 people (66.8%), nurses' attitudes were mostly 

good at 133 people (63%) and the majority of nurses' behaviors were good at 146 people 

(69.2%). Analysis test results show that nurses 'knowledge is related to nurses' behavior (p = 

0.00) and nurses 'attitudes are related to nurses' behavior in implementing disinfection (p = 

0.00). Conclusion: There is a correlation between nurses' knowledge and attitudes with care 

behaviors in the implementation of disinfection during the co-19 pandemic 

 

Keywords: covid-19 OR disinfection OR  knowledge OR behavior OR nurses OR attitudes 

 

PENDAHULUAN 

Epidemi yang disebabkan oleh novel 

Coronavirus (2019 − nCoV) dimulai di 

Cina pada akhir tahun 1919 dan telah 

menyebar dengan cepat ke seluruh dunia 

(Gallè et al., 2020). Tentang benua kita, 

sebelum pandemi influenza (H1N1) 2009, 

sebagian besar Negara Anggota Uni Eropa 

(UE) telah mengembangkan rencana 

kesiapsiagaan agar dapat segera 

menanggapi pandemi (Peng et al., 2020). 

Banyak dari rencana ini melibatkan asumsi 

perencanaan eksplisit atau implisit tentang 

apa yang dapat diharapkan selama   

 

pandemi dan tentang bagaimana virus 

pandemi mungkin berperilaku. Ini sangat 

penting dalam dunia yang ditandai dengan 

pergerakan global populasi (Malhotra et 

al., 2020). Data yang menggambarkan 

praktik dalam pembersihan dan desinfeksi 

dalam pengaturan rumah tangga di 

Amerika Serikat terbatas, khususnya 

mengenai praktik-praktik yang 
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dimaksudkan untuk mencegah penularan 

SARS-CoV-2, virus yang menyebabkan 

COVID-19. Untuk memberikan wawasan 

kontekstual dan perilaku tentang 

peningkatan yang dilaporkan dalam 

perawatan dan untuk menginformasikan 

strategi pencegahan yang tepat waktu dan 

relevan, untuk mengkarakterisasi 

pengetahuan dan praktik mengenai 

pembersihan dan disinfeksi rumah tangga 

selama pandemi COVID-19 (Gharpure et 

al., 2020). kesenjangan pengetahuan 

diidentifikasi di beberapa bidang, termasuk 

persiapan yang aman untuk pembersihan 

dan larutan desinfektan, penggunaan 

peralatan pelindung pribadi yang 

direkomendasikan saat menggunakan 

pembersih dan desinfektan, dan 

penyimpanan yang aman dari pembersih 

tangan, pembersih, dan desinfektan (Indu 

et al., 2020). 

Pedersen et al (2018) melaporkan 

terlibat dalam praktik berisiko tinggi yang 

tidak direkomendasikan dengan maksud 

mencegah penularan SARS-CoV-2, seperti 

mencuci produk makanan dengan pemutih, 

menggunakan produk pembersih rumah 

tangga atau disinfektan untuk kulit yang 

tidak digunkan pelindung, dan dengan 

sengaja menghirup atau 

menelannya.Produk yang terlibat dalam 

praktik berisiko tinggi lebih sering 

melaporkan efek kesehatan yang 

merugikan yang mereka yakini sebagai 

akibat menggunakan pembersih atau 

disinfektan dari pada mereka yang tidak 

melaporkan terlibat dalam praktik ini 

(Chan et al., 2020). Publik harus terus 

menekankan pada praktik berbasis bukti 

dan aman seperti kebersihan tangan dan 

pembersihan yang disarankan dan 

disinfeksi permukaan sentuhan tinggi 

untuk mencegah penularan SARS-CoV-2 

dalam pengaturan rumah sakit (Training-

of-trainers, 2020).  

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

Metode Desain Rancangan 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

cross sectional (potong silang), yaitu sebab 

dan akibat yang terjadi pada objek 

penelitian diukur atau dikumpulkan secara 

simultan dan dalam waktu yang bersamaan 

(Notoatmodjo, 2015).  

Sampel Penelitian 

Sampel sebanyak 211 responden yang 

berprofesi perawat yang diambil dengan 

tehnik snowball sampling. Snowball 

sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit tersebut belum mampu 

memberikan data yang lengkap, maka 

harus mencari orang lain yang dapat 

digunakan sebagai sumber data (Sugiyono, 

2014). 

Metode Pengumpulan Data 
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Penelitian ini dimulai pada tanggal 

15 April  sampai dengan 20 Mei 2020. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

data primer yang diperoleh dari pengisian 

kuesioner secara online memalui google 

form.  

Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan analisa 

univariat yang disajikan dengan 

mendiskripsikan semua variabel sebagai 

bahan informasi dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi dam analisa 

bivariat menggunakan uji Kendall Tau  

 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=211) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Wanita 122 57,8 

Pria 89 42,2 

Jumlah 211 100 

Usia   

Remaja akhir 92 43,6 

Dewasa Awal 79 37,4 

Dewasa Akhir 21 10 

Lansia Awal 19 9 

Jumlah 211 100 

Pendidikan   

D3 82 38,9 

S1 19 9 

S1-Ners 96 45,5 

S2 14 6,6 

Jumlah 211 100 

Tempat Kerja   

Puskesmas 16 7,6 

RS Rujukan 

Covid-19 

134 63,5 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

RS Rujukan 

Non Covid-19 

61 28,9 

Jumlah 211 100 

Pelatihan Disinfeksi Covid-19 

Ya 95 45 

Tidak 116 55 

Jumlah 211 100 

 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik 

responden mayoritas berjenis kelamin 

wanita yaitu 122 orang (57,8%), ketegori 

usia dewasa awal sebanyak 79 orang 

(43,6%), pendidikan S1-Ners yaitu 96 

orang (45,5%), dan bekerja di RS Rujukan 

Covid-19 adalah 134 orang (63,5%). 

Sementara itu, perawat yang telah 

mengikuti pelatihan disinfeksi covid-19 

adalah 116 orang (55%) 

 

2. Gambaran Tingkat Pengetahuan, Sikap 

Dan Perilaku Perawat Dalam 

Pelaksanaan Disinfeksi 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi gambaran tingkat 

pengetahuan, sikap dan perilaku perawat 

dalam pelaksanaan Disinfeksi (n=211) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Rendah 

 

8 

 

3,8 

Sedang 62 29,4 

Tinggi 141 66,8 

Jumlah 211 100 

Sikap   

Kurang  19 9 

Cukup 59 28 
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Baik 133 63 

Jumlah 211 100 

Perilaku   

Kurang  10 4.7 

Cukup 55 26.1 

Baik 146 69.2 

Jumlah 211 100 

 

Distribusi frekuensi pada tabel 2 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memilki tingkat pengetahuan 

tinggi yaitu 141 orang (66,8%), memiliki 

sikap yang baik yaitu 133 orang (63%) dan 

berperilaku baik dengan hasil 146 orang 

(69,2%) 

3. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

perawat dengan pelaksanaan disinfeksi 

Tingkat pengetahuan perawat 

mengenai disinfeksi dengan perilaku 

pelaksanaan disinfeksi pada perawat dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan pelaksanaan disinfeksi pada 

perawat (n=211) 

Tingkat 

Pengetahuan 

Perilaku Total Nilai p 

Kurang Cukup Baik   

F % f % f % f %  

Rendah 5 2,4 3 1,4 0 0,0 8 3,8 

0.000 Sedang 4 1,9 46 
21,

8 
12 5,7 62 29,4 

Tinggi 1 0,5 6 2,8 
13

4 
63,5 141 66,8 

Jumlah 10 4,8 55 26 
14

6 
69,2 211 100 

 

 

Hasil analisis pada tabel 3 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 

pada responden yang memiliki tingkat 

pengetahuan rendah terbanyak berperilaku 

kurang yaitu 5 orang (2,4%) dan tidak ada 

satupun yang memiliki perilaku yang baik 

dalam pelaksanaan disinfeksi (0%). 

Perawat yang memiliki tingkat 

pengetahuan sedang mayoritas berperilaku 

cukup yaitu 46 orang (21,8%) dan hanya 4 

orang (1,9%) yang berperilaku kurang. 

Sebagian besar responden dengan tingkat 

pengetahuan tinggi memiliki perilaku yang 

baik yaitu sebanyak 141 orang (66,8%) 

dan hanya 1 orang yang memiliki perilaku 

kurang (0,5%). Nilai p pada uji analisis 

adalah 0,000, sehingga bermakna bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan perilaku 

pelaksanaan disinfeksi pada perawat pada 

masa covid-19 

4. Hubungan sikap perawat dengan 

pelaksanaan disinfeksi 

Sikap perawat mengenai disinfeksi 

dengan perilaku pelaksanaan disinfeksi 

pada perawat dapat dilihat pada tabel 4 

berikut 
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Tabel 4. Hubungan sikap dengan 

pelaksanaan disinfeksi pada perawat 

(n=211) 

Sikap 

Perilaku Total 
Nilai 

p 

Kurang Cukup Baik   

F % f % f % f %  

Kurang 1 0,5 7 3,3 11 5,2 19 9 

0.000 Cukup 6 2,8 35 16,6 18 8,5 59 28 

Baik 3 1,4 13 6,2 117 55,5 133 63 

Jumlah 10 4,7 55 26,1 146 69,2 211 100 
 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan 

bahwa perilkau pada responden yang 

memiliki sikap kurang terbanyak 

berperilaku baik yaitu 11 orang (5,2%) dan 

hanya 1 orang yang berperilaku kurang 

(0,5%). Responden yang memiliki sikap 

cukup terbanyak berperilaku cukup yaitu 

35 orang (16,6%) dan hanya 6 orang 

(2,8%) yang berperilaku kuran, sedangkan 

pada responden dengan sikap baik 

memiliki perilaku terbanyak adalah baik 

yaitu sebanyak 117 orang (55,5% dan 

hanya 3 orang (1,4%) yang berperilaku 

kurang. Sementara itu, hasil uji analisis 

menunjukkan bahwa nilai p  adalah 0,000, 

sehingga bermakna bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara sikap dengan 

perilaku pelaksanaan disinfeksi pada 

perawat pada masa covid-19 

 

 

PEMBAHASAN 

1. Tingkat pengetahuan 

Hasil penelitian menemukan bahwa 

sebagian besar tingkat pengetahuan 

perawat tentang pelaksanaan tindakan 

disinfeksi pada masa covid-19 adalah 

tinggi yaitu sebanyak 141 orang (66,8%). 

Menurut pendapat penulis adanya 

informasi tingkat pengetahuan yang tinggi 

pada perawat disebabkan oleh pengetahuan 

perawat yang dimiliki sebelum adanya 

wabah covid-19 telah diterapkan dalam 

perawatan pasien setiap saat. Hal ini 

diperkuat dengan penelitian sebelumnya di 

mana pengetahuan perawat terkait 

disinfeksi adalah tinggi (Yulianti, 

Rosyidah and Hariyono, 2015)(Puspasari, 

2015)(Supardi, 2018), (Simandalahi, 

Prawata and L.Toruan, 2019). Selain itu 

pengetahuan perawat juga diperoleh 

selama perawat mengikuti pelatihan 

disinfeksi terkait pelaksanaan covid-19 dan 

protokol dekontaminasi yang juga telah 

diterapkan di Rumah sakit responden. 

Penelitian ini sejalan dengan (Sarraf, 

Gupta and Keshwar, 2020)  yang telah 

membuktikan bahwa pengetahuan perawat 

mengenai tata cara desinfeksi dan 

pengendalian infeksi selama covid-19 

dalam kategori tinggi. Pemberian 

informasi tentang disinfeksi melalui 

pendidikan, pelatihan atau seminar  dapat 

meningkatkan pengetahuan seseorang 
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sehingga muncul kesadaran untuk 

berperilaku sesuai dengan pengetahuan 

yang dimilikinya (Iswanti, 2017). 

2. Sikap 

Distribusi frekuensi pada tabel 2 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan 

tinggi yaitu 141 orang (66,8%), memiliki 

sikap yang baik yaitu 133 orang (63%) dan 

berperilaku baik dengan hasil 146 orang 

(69,2%). 

Wang et al (2020) Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat sikap perawat dalam 

melakukan manajeman disenfektan dengan 

pemilihan teknologi, dan operasi limbah 

rumah sakit dan disinfeksi air limbah, yang 

sangat penting untuk pengembangan 

strategi disinfeksi nasional untuk limbah 

rumah sakit dan air limbah selama 

pandemi COVID-19 (Alpert, 2020). 

Penyediaan pelatihan teoretis dan praktis 

dalam melakukan disenfectan untuk 

penyedia layanan kesehatan sebelum 

mereka bertemu pasien menunjukkan sikap 

respon yang baik yang akan membantu 

memastikan keselamatan pasien (Dost et 

al., 2020). Konsisten dengan teori 

perkembangan, upaya ini akan mendapat 

manfaat dari karakteristik heterogenitas 

dalam lintasan perubahan dan 

mengidentifikasi subpopulasi remaja yang 

menunjukkan lebih cepat perubahan dalam 

keterikatan komunitas, sikap yang baik 

tentang perilaku dalam melakukan 

desinfektan pada masa pandemi COVID-

19 (Oosterhoff and Palmer, 2020: Çalışkan 

et al., 2020).  

Hasi penelitian menujukkan 

Malhotra et al (2020) alat pembersih UV 

Corona virus ini efektif dalam mengurangi 

bakteri total dan patogen pada ponsel lebih 

dari 90-99% ditunjukkan dengan sikap 

perawat saat mengikuti pelatihan 

pelaksanaan disefektan. HCP akan sering 

menggunakan perangkat desinfektan 

telepon untuk mengurangi risiko infeksi 

sehingga mmerasa nyaman dan bermanfaat 

saat digunakan. Mengingat pandemi 

COVID-19, pendekatan standar dalam 

melakukan desinfeksi telepon akan sangat 

berharga dalam mencegah HAI dan 

melindungi HCP itu sendiri. 

 

3. Perilaku 

Menurut penelitian Krukowski and 

Ross (2020) Pandemi COVID-19 

membutuhkan pertimbangan khusus 

penularan penyakit dengan e-scales. 

Karena virus bertahan hidup di peralatan 

tindakankeperawatan selama sekitar 24 

jam, disarankan agar individu tidak 

menangani kotak selama 24 jam setelah 

melahirkan dan mereka mencuci tangan 

setelah melakukan tindakan dengan 

ditunjukkan perilaku perawat yang sangat 

baik dala melakukan disenfektan (Zhijie 
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Wang, Jie Wang, 2020). 

Mempertimbangkan bahwa individu 

mungkin menolak untuk menggunakan 

kembali e-scales yang telah berulang kali 

digunakan, e-scales sering digunakan oleh 

hanya satu individu ketika disediakan 

dalam konteks intervensi. Untuk penilaian 

satu kali, timbangan dapat didesenfektan 

oleh perawat dengan sikap yang baik 

(dengan tisu pembersih atau disinfektan 

tingkat rumah sakit) di antara penggunaan 

(Bali and Chaudhry, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Gupta and Federman (2020) sistem 

perawatan kesehatan terbatas karena 

sumber daya, sebagian besar langkah 

kesiapsiagaan kami dapat 

diimplementasikan secara global, dan kami 

membagikannya di sini untuk membantu 

lembaga lain belajar dari pengalaman 

kami, jika dan sesuai kebutuhan. Meskipun 

ini adalah waktu yang belum pernah terjadi 

sebelumnya dan menakutkan, respons yang 

terkoordinasi, mudah, dan efektif dalam 

implementasi disenfektan oleh yang 

dilakukan dirumah sakit dengan kepatuhan 

sikap perawatan dalam melakukan 

pencegahan penularan dapat membantu 

meminimalkan dampak COVID-19. 

sejumlah solusi saat ini yang efektiv 

untuk memerangi virus terutama yang 

berfokus pada masalah yang berkaitan 

dengan klorin, metode disinfeksi 

permukaan alternatif bahkan saat 

melakukan disefektan oleh perawat 

ditunjukkan dengan sikap perawat yang 

sesuai dengan SOP disenfektan seperti 

(perawatan UV, peroksida atau sanitasi 

garam alkil amonium kationik, dll) 

(Trevisanuto et al., 2020). Kemungkinan 

besar akan memiliki efek kerusakan 

sekunder pada saat melakukan disefektan 

pada alat perawatan dimasa pandemi 

covid-19, pemantauan degradasi 

permukaan yang tepat pada media yang 

sangat beroksidasi ini juga memerlukan 

pembaruan protokol perawatan  (Bonin et 

al., 2020). 

Sikap perawat dan penerapan aturan 

sederhana termasuk pemeliharaan jarak 

spasial, sering cuci tangan, identifikasi dan 

isolasi kasus yang diketahui dalam 

menenggunakan rasional APD, dan produk 

desinfektan merupakan cara yang paling 

efektif untuk memerangi epidemi. Program 

yang bertujuan untuk mengoptimalkan 

sumber daya struktural, instrumental, dan 

manusia tetap menjadi tujuan penting 

dalam masa sulit ini, terutama dalam 

pengaturan di mana sumber daya terbatas 

(Trevisanuto et al., 2020). 

4. Hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan perilaku 

perawat dalam pelaksanaan 

disinfeksi pada masa covid-19 
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Taghrir, Borazjani and Shiraly 

(2020) Mengatakan berdasarkan hasil 

kami, mahasiswa kedokteran Iran memiliki 

tingkat pengetahuan terkait yang tinggi dan 

kinerja tinggi dalam perilaku pencegahan, 

tetapi persepsi risiko yang moderat. 

Korelasi negatif antara perilaku 

pencegahan yang dilaporkan sendiri dan 

persepsi risiko adalah temuan yang paling 

menarik dalam penelitian ini. Terlepas dari 

perilaku pencegahan tinggi yang 

dilaporkan sendiri, persepsi risiko COVID-

19 yang moderat di antara mahasiswa 

kedokteran dapat meningkatkan 

kekhawatiran tentang perilaku melindungi 

diri mereka. Sebagai kelompok rentan, 

mereka harus menangani masalah ini 

dengan lebih serius. 

Upaya sedang dilakukan untuk 

mengumpulkan data ini dari waktu ke 

waktu dan dalam melakukan 

mengkarakterisasi kesenjangan 

pengetahuan dalam sikap perawat dan 

praktik di antara kelompok-kelompok 

demografis dan geografis tertentu. Data ini 

akan memungkinkan untuk pengembangan 

dan evaluasi pesan yang ditargetkan lebih 

lanjut untuk memastikan praktik 

pembersihan dan desinfeksi yang aman di 

rumah sakit selama dan setelah pandemi 

COVID-19 (Gharpure et al., 2020). 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan (Kitajima et al., 2020) parameter 

QMRA yang tersedia saat ini untuk SARS-

CoV-2 terbatas, walaupun penelitian 

sebelumnya tentang virus pernapasan yang 

relevan (SARS-CoV, MERS-CoV, dan 

virus influenza) membantu menilai 

kemungkinan risiko SARS-CoV-2, 

pemahaman perawat tentang peran 

potensial air limbah dalam transmisi 

SARS-CoV-2 sebagian besar dibatasi oleh 

kesenjangan pengetahuan dan sikap dalam 

kejadian dan kelangsungan hidup dalam air 

limbah dan air dalam lingkungan dalam 

proses pengolahan air limbah.  

(Gambhir et al., 2020) mengatakan 

dalam penelitianya bahwa sebagian besar 

subyek memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik terkait tentang COVID-19 dalam 

melakukan disenfektan, namun ada 

kesenjangan pengetahuan yang signifikan 

dalam beberapa aspek penting seperti 

pengetahuan tentang PEE, uji coba vaksin 

dll. Temuan ini jelas menunjukkan 

pentingnya meningkatkan pengetahuan 

dengan sikap perawat terkait COVID-19 

subyek melalui program pendidikan 

kesehatan dan pelatihan tentang 

pengendalian infeksi atau disenfektan dan 

praktik kebersihan untuk COVID-19 di 

semua profesi kesehatan. (Malloy and 

Wang, 2020) dengan pemahaman yang 

lebih baik tentang fitur virus, karakteristik 

epidemiologi, spektrum klinis, dan 

pengobatan, strategi yang efisien dapat 
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dibentuk untuk mencegah, mengendalikan, 

dan menghentikan penyebaran COVID-19. 

5. Hubungan antara sikap dengan 

perilaku perawat dalam pelaksanaan 

disinfeksi pada masa covid-19 

Menurut Bizzoca, Campisi and 

Muzio (2020) perawat sepenuhnya harus 

menyadari Covid 19 dan agen penyebaran 

virus lainnya, cara mengidentifikasi pasien 

dengan infeksi aktif, dan, yang paling 

penting, untuk memprioritaskan 

perlindungan diri dan pasien terhadap 

sikap perawat saat melakukan disenfektan 

setelah melakukan tindakan perawatan 

gigi. Akhirnya, tim perawat  harus 

mempertimbangkan kembali tingkat risiko 

infektif keseluruhan dari setiap prosedur 

gigi dan menghormati protokol operatif 

baru yang akan atau akan dirumuskan oleh 

masing-masing komite resmi nasional 

untuk mengurangi sebanyak mungkin 

risiko penularan. untuk kesehatan dan 

keselamatan komunitas mereka. 

Infrastruktur kesehatan masyarakat 

yang kuat yang secara konstruktif dapat 

berpikir dalam berprilaku untuk kesiapan 

dan sikap dalam melakukan disenfektan, 

pengembangan, terhadap penyakit menular 

yang muncul dan muncul kembali adalah 

wajib. Metode ini mencakup keterlibatan 

masyarakat di mana individu 

mengembangkan potensi untuk 

menghindari kontak COVID-19 dan 

memerlukan pendekatan berbasis 

masyarakat di mana perencana, pengusaha 

dan aktivis sosial dapat mengadopsi 

strategi untuk melindungi kelompok rentan 

dan masyarakat dari infeksi COVID-19 

(Mohiuddin, 2020). 

Selama wabah penyakit menular 

baru seperti COVID-19, pencegahan 

primer adalah garis pertahanan terkuat dan 

paling efektif untuk mengurangi risiko 

kesehatan ketika tidak ada pengobatan atau 

vaksin yang efektif. Profesional kesehatan 

dan pembuat kebijakan, sementara tetap 

pada kemanjuran berbagai langkah-

langkah pencegahan kesehatan  EDRM 

dalam sikap dan perilaku perawat untuk 

pengurangan risiko dan disenfektan 

dengan kontrol transmisi COVID-19, bukti 

ilmiah suboptimal tidak meniadakan 

potensi manfaat yang timbul dari praktik 

kebersihan yang baik, terutama di mana 

kemungkinan untuk hasil negatif minimal 

(Chan et al., 2020).  

 

KESIMPULAN 

Sebagian besar pengetahuan perawat 

tentang disinfeksi adalah tinggi yaitu 141 

orang (66,8%), sikap perawat sebagian 

besar adalah baik yaitu 133 orang (63%) 

dan mayoritas perilaku perawat adalah 

baik yaitu 146 orang (69,2%). Hasil uji 

analisis menunjukkan bahwa pengetahuan 

perawat berhubungan dengan perilaku 
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perawat (p=0,00) dan sikap perawat 

berhubungan dengan perilaku perawat 

dalam pelaksanaan disinfeksi (p=0,00) 
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